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ABSTRAK

Mustofa, 161220023, “Pengembangan Bahan Ajar Nadzom Mukhtashor Di Matan Al-
Ajurumiyah Untuk Mempermudah Pembelajaran Qowaid Nahwu Siswa (Penelitian
Pengembangan Di Kelas Satu Pondok Pesantren Al-Inayah Cilegon Banten).

Dengan tujuan untuk mengetahui pengembangan bahan ajar Nadzom Mukhtashor di Matan
Al-Ajurumiyah untuk mempermudah pembelajaran Nahwu siswa pada kelas satu di Pondok
Pesantren Al-Inayah Cilegon Banten dan peneliti menggunakan teori pengembangan enam
langkah (Borg and Gall). Penelitian ini terdiri dari 25 siswa dari kelas tersebut. Teknik
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
tes. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pengembangan bahan ajar untuk Nadzom
Mukhtashor Di Matan Al-Ajurumiyah kelayakan bahan ajar tersebut sangat bermanfaat
untuk digunakan sebagai bahan ajar pendidikan, hal ini dapat dilihat dari hasil persentase
Ahli Materi 91,3%, Dan Ahli Bahan Ajar 91,8%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
proses pengembangan bahan ajar pendidikan sudah efektif dan dapat dilihat dari hasil Pre-
test pada nilai 67,8%, dan hasil Post-test sebesar 87,6%. Oleh karena itu, terdapat perbedaan
yang besar dalam tingkat kemampuan siswa untuk mempelajari tata bahasa sebelum dan
sesudah menggunakan materi pendidikan.

Kata kunci : Bahan Ajar, Nadzom, Pembelajaran Nahwu.



ABSTRACT

Mustofa, 161220023, “Development of Nadzom Mukhtashor Teaching Materials at Matan
Al-Ajurumiyah to Facilitate Student Qowaid Nahwu Learning (Development Research in
First Class Al-Inayah Islamic Boarding School Cilegon Banten).

With the aim of knowing the development of Nadzom Mukhtashor's teaching materials in
Matan Al-Ajurumiyah to facilitate Nahwu learning for students in first grade at Al-Inayah
Islamic Boarding School Cilegon Banten and researchers used the six-step development
theory (Borg and Gall). This study consisted of 25 students from the class. Data collection
techniques used in this study were observation, interviews and tests. This study concludes
that the development of teaching materials for Nadzom Mukhtashor in Matan Al-
Ajurumiyah the feasibility of these teaching materials is very useful to be used as
educational teaching materials, this can be seen from the results of the percentage of
Material Experts 91.3%, and Teaching Material Experts 91.8% . The results showed that the
process of developing educational teaching materials was effective and it could be seen from
the results of the Pre-test at 67.8%, and the Post-test results at 87.6%. Therefore, there is a
big difference in the level of students' ability to learn Nahwu before and after using
educational materials.

Keywords: Teaching Materials, Nadzom, Nahwu Learning.
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“Dan Garang siapa yang Gerjikad,

maka sesungguhnya jikadnya itu adalak untub dirinya sendiri”
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